BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan cara menganalisis
jarak pengereman dan perlambatan dengan membandingkan 3 jenis kampas
rem serta variasi beban muatan pada kendaraan Suzuki Carry Pick Up 2022
dengan kecepatan 30km/jam dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan kampas rem yang berbeda memberikan perbedaan juga
pada hasil jarak pengereman. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, kampas rem original pabrikan memiliki rata — rata hasil jarak
pengereman terkecil yaitu 3,55 m. Sedangkan jenis kampas rem
organik memiliki hasil jarak pengereman terbesar yaitu 3,93.
Sementara jenis kampas rem low metal memiliki hasil jarak
pengereman 3,72 m. Dengan demikian, penggunaan kampas rem
original pabrikan memiliki kualitas yang terbaik ditinjau dari hasil jarak
pengereman.

2. Pemberian beban muatan pada kendaraan sangat berpengaruh
terhadap perbedaan hasil perlambatan dari kendaraan tersebut.
Semakin berat beban muatan, maka semakin besar jarak
pengeremannya dan semakin kecil perlambatannya. Pada penelitian
yang telah dilakukan, setiap percobaan menggunakan beban muatan
960 kg dan didapatkan bahwa jenis kampas rem original pabrikan
memiliki rata — rata hasil jarak pengereman terkecil yaitu 5,35 m dan
jenis kampas rem origanik memiliki rata — rata terbesar yaitu 6,05 m.
Sedangkan pada jenis kampas rem low metal mendapatkan hasil rata
— rata jarak pengereman 5,64 m. Dengan demikian, penggunaan
kampas rem original yang berasal dari pabrikan memiliki kualitas
terbaik daripada kampas rem organik dan low metal.

3. Penggunaan 3 jenis kampas rem yaitu original pabrikan, organik, dan
low metal dengan variasi beban muatan 0 kg dan 960 kg (sesuai daya
angkut) memberi perbedaan yang signifikan terhadap hasil rata — rata
jarak pengereman dari kendaraan. Jenis kampas rem original rata —

rata jarak pengeremannya bertambah 33% atau 180 cm setelah diberi

48



beban muatan sebesar 960 kg. Sedangkan jenis kampas rem organik
bertambah 35% atau 212 cm dan jenis kampas rem /ow metal
bertambah 34% atau 192 cm.

V.1, Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan saran

kepada pembaca yaitu:

1. Diharapkan kepada pengguna kendaraan barang untuk menggunakan
kampas rem original yang berasal dari pabrikan. Karena memiliki
spesifikasi material berbahan dasar fu// sintered metal yang tidak cepat
aus dan jarak henti pengereman kecil. Sehingga mengurangi resiko
terjadinya kecelakaan yang disebabkan oleh kegagalan pengereman.
Pengguna kendaraan disarankan untuk tidak menggunakan kampas rem
tiruan seperti jenis organik, karena terbuat dari bahan komposit serbuk
kayu, resin, dan karbon. Walaupun harganya lebih murah, namun bahan
tersebut lebih mudah panas sehingga akan menyebabkan aus yang
berlebih pada permukaan kampas rem.

2. Pengguna kendaraan barang disarankan untuk tidak memberi muatan
pada kendaraan melebihi daya angkut kendaraan tersebut, agar
mengurangi resiko terjadinya kecelakaan yang disebabkan oleh
kegagalan pengereman.

3. Pengemudi diharapkan memperhatikan kecepatan kendaraan karena

kecepatan berpengaruh terhadap jarak henti pengereman.
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